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Abstrak: : Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis jaringan Multiple Input Multiple Output Multi-
Relay di Wilayah Kecamatan Tikala Kabupaten Toraja Utara dalam kondisi COVId-19. Dimana diketahui 
bahwa jaringan perdesaan khususnya akses Internet di desa dalam kondisi pandemic Covid-19 sangat 
diperlukan untuk mengatasai keberlangsungan proses pembelajaran jarak jauh yang mana telah 
mengancam dunia pendidikan. Coronavirus-19 (COVID) telah dinyatakan sebagai pandemi dunia oleh 
WHO (WHO, 2020) Virus ini dapat ditularkan dari manusia ke manusia dan telah menyebar secara luas di 
China dan lebih dari 190 negara dan teritori lainnya. Pada 12 Maret 2020, WHO mengumumkan COVID-
19 sebagai pandemik. Pada tanggal 16 Maret 2020, pemerintah pusat menyatakan bahwa proses 
pembelajaran dalam kelas diberhentikan untuk memutuskan rantai penyebaran. Adapun tujuan dari 
peneliti adalah untuk menganalisis model jaringan internet dengan menggunakan model MIMO Relay 
system yang bertempat di Wilayah Kecamatan Tikala Kabupaten Toraja Utara dalam pemanfaatan akses 
teknologi dalam keperluan dunia pendidikan khususnya Sekolah Dasar. Hasil yang didapatkan dalam 
menganalisis model jaringan MIMO Multi-Relay System di Sekolah Dasar Negeri 9 Tikala kerumah para 
guru masih terdapat blank sport karena adanya penghalang berupa pohon atau letak titik yang berada 
dilembah, oleh sebab itu dibutuhkan relay di beberapa sport untuk melanjutkan akses teknologi dari 
sekolah ke rumah para guru 

Kata Kunci: MIMO Relay, Sekolah Dasar, Covid-19, Kecamatan Tikala 

 
1. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara berkembang yang hingga sekarang masih memiliki 
berbagai permasalahantentang kesehatan. Kesehatan merupakan faktor terpenting dalam 
pengembangan sumber daya manusia. Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa, salah satu 
ciri bangsa yang maju adalah bangsa yang memiliki tingkat kesehatan, kecerdasan, dan 
produktivitas kerja yang tinggi. Salah satu pendukung dalam mencerdasan masyarakat 
adalah akses teknologi baik itu di perkotaan maupun diperdesan. Namun diketahui bahwa 
jaringan perdesaan khususnya akses Internet di desa dalam kondisi pandemic Covid-19 
sangat diperlukan untuk mengatasai keberlangsungan proses pembelajaran jarak jauh yang 
mana telah mengancam dunia pendidikan. Coronavirus-19 (COVID) telah dinyatakan 
sebagai pandemi dunia oleh WHO (WHO, 2020) Virus ini dapat ditularkan dari manusia ke 
manusia dan telah menyebar secara luas di China dan lebih dari 190 negara dan teritori 
lainnya. Pada 12 Maret 2020, WHO mengumumkan COVID-19 sebagai pandemik. Pada 
tanggal 16 Maret 2020, pemerintah pusat menyatakan bahwa proses pembelajaran dalam 
kelas diberhentikan untuk memutuskan rantai penyebaran. 
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Teknologi MIMO (Multiple Input Multiple Output) merupakan suatu teknologi yang 
dapat mengantar sinyal lebih cepat dua kali jika kedua sisi penerima dan pengirim diberikan 
antenna dibandingkan SISO (Single Input Single Output). MIMO juga merupakan 
menerapkan teknik diversitas. Dalam hal ini, teknik diversitas merupakan suatu teknik 
pengiriman sinyal informasi melalui beberapa lintasan yang berbeda, sehingga saat salah 
satu lintas yang mendapatkan redaman yang besar sinyal informasi lintasan yang lainnya 
masih ada [1]-[7]. Hal tersebut membuat sinyal informasi masih bisa di rekonstruksi disisi 
penerimanya. Teknik diversitas dapat diterapkan pada sisi penerima. Untuk meningkatkan 
jangkauan dari MIMO maka perlu digabungkan dengan relay. Relay sendiri adalah suatu 
sistem yang dapat menerima sinyal dari pengirim dan kemudian dilanjutkan ke penerima 
sehingga penerima dapat menerima sinyal dengan baik.  

Sekolah merupakan tempat untuk menimbah ilmu, namun dengan adanya pandemic 
COVID-19 membuat para guru dan siswa harus belajar dari rumah. Dalam hal ini, 
masyarakat yang berada di perkotaan sangat mudah untuk menyesuaikan akan kondisi ini. 
Tidak dengan para guru dan siswa yang ada di pedesaan khususnya yang berada di daerah 
3T (Tertinggal, Terdepan dan terluar). Teori mengenai MIMO dan MIMO relay telah dibahas 
oleh Apriana Toding dkk (20), namun hal ini belum pernah penulis akan mendesain model 
jaringan di Multiple Input Multiple Output (MIMO) multi-relay di wilayah Kecamatan 
Tikala Kabupaten Toraja Utara Dalam Kondisi COVID-19 dengan menggunakan aplikasi 
airlink dan google map.  

 
 

2. METODE 
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan desain dan pengukuran model 

jariangan MIMO multi-relay yang bertepat di Sekolah Dasar Negeri Sembilan Tikala (SDN 9 
Tikala) Kecamatan Tikala Kabupaten Toaraja Utara dengan menggunakan aplikasi airlink 
dan google map. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Lokasi SDN 9 Tikala Dengan Titik Rumah Para Guru 
Gambar 1. memperlihatkan bahwa ada 5 titik relay yang di pemasangan sekitar 

sekolah agar sinyal dari sekolah dapat menjangkau rumah para guru dan siswa dan juga 
dapat meningkatkan jarak jangkauan. 
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3. HASIL 
Adapun hasil yang didapatkan dari desain model jaringan MIMO multi-relay system 
yakni: 
a. Relay 1 dari sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

	
  
	
  

Gambar	
  2.	
  Relay	
  1	
  dari	
  SD	
  Negeri	
  9	
  Tikala	
  dengan	
  penghalang	
  
Dari	
  Gambar	
  2.	
  Memperlihatkan	
  bahwa	
  jarak	
  dari	
  sekolah	
  ke	
  relay	
  1	
  berjarak	
  2.49	
  Km	
  dan	
  terdapat	
  
penghalang.	
  
	
  
b.	
  	
  Relay	
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  dari	
  Sekolah	
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
	
  

	
  
	
  

Gambar	
  3.	
  Relay	
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  dari	
  SD	
  Negeri	
  9	
  Tikala	
  dengan	
  penghalang	
  
Dari	
  Gambar	
  3.	
  Memperlihatkan	
  bahwa	
  jarak	
  dari	
  sekolah	
  ke	
  relay	
  2	
  berjarak	
  1.94	
  Km	
  dan	
  terdapat	
  
penghalang.	
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c.	
  Relay	
  3	
  dari	
  Sekolah	
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar	
  4.	
  Relay	
  3	
  dari	
  SD	
  Negeri	
  9	
  Tikala	
  dengan	
  penghalang	
  

Dari	
  Gambar	
  4.	
  Memperlihatkan	
  bahwa	
  jarak	
  dari	
  sekolah	
  ke	
  relay	
  3	
  berjarak	
  1.467	
  Km	
  dan	
  terdapat	
  
penghalang.	
  

d.	
  Relay	
  4	
  dari	
  sekolah	
  

	
  

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar	
  5.	
  Relay	
  4	
  dari	
  SD	
  Negeri	
  9	
  Tikala	
  dengan	
  penghalang 
Dari	
  Gambar	
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  Memperlihatkan	
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  1.467	
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  dan	
  terdapat	
  
penghalang	
  
	
  
e.	
  Relay	
  5	
  dari	
  sekolah	
  
	
  
 
 
 
 
 
 
 
 

	
  

Gambar	
  6.	
  Relay	
  5	
  dari	
  SD	
  Negeri	
  9	
  Tikala	
  dengan	
  penghalang	
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Dari	
  Gambar	
  6.	
  Memperlihatkan	
  bahwa	
  jarak	
  dari	
  sekolah	
  ke	
  relay	
  5	
  berjarak	
  1.509	
  Km	
  dan	
  terdapat	
  
penghalang	
  
 
4. PEMBAHASAN  

 
Dari hasil pemodelan dan pengukuran yang diperlihatkan oleh Gambar 2. – Gambar 

6 menjelaskan bahwa  lokasi SDN 9 Tikala Kecamatan Tikala Kabupaten Toraja Utara ke 
rumah para guru dan siswa menghadapi penghalangan. Penghalan tersebut seperti 
pepohonan dan bukti yang berada disekkitar sekolah sehingga  dalam pemasangan akses 
teknologi perlu memperhatikan akan tinggi antenna dan jarak pemasangan relay sehingga 
sinyal yang akan disebarkan di lokasi tempat para guru dan siswa dapat terjangkau dengan 
baik. Disamping itu pula, lokasi SDN 9 Tikala berada pada titik rendah dibandingan dengan 
tempat tinggal para guru dan siswa. 
 
5. KESIMPULAN  

Dalam mendesain suatu titik untuk pemasangan akses teknologi MIMO Relay dan 
Multi-Relay System di sekoah dasar seperti Sekolah Dasar Negeri Sembilah Tikala (SDN 9 
Tikala) Kecamatan Tikala Kabupaten Toraja Utara memiliki karakteristi yang beda dengan 
lokasi yang lain sehingga dalam pemasangan alat aksek teknologi agar lebih memperhatikan 
titik peletakan relay untuk melanjutkan sinyal kerumah para guru dan siswa dalam 
mengatasi kondisi pandemic COVID-19.  
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